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MOTTO 

 

 

 Manusia yang ingin mengetahui banyak tentang orang lain, mungkin manusia 

yang pandai Tetapi manusia yang mengetahui banyak tentang dirinya sendiri, 

jauh lebih pandai manusia yang mengontrol orang lain mungkin manusia yang 

berkuasa, tetapi manusia yang bisa mengontrol diri sendiri jauh lebih berkuasa”  

(Tao The King) 

 

 Dengan ilmu, kehidupan menjadi mudah, Dengan seni, kehidupan menjadi halus 

Dengan agama, kehidupan menjadi terarah dan bermakna. 

(Prof. Dr. HA. Mukti Ali) 
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ABSTRAK 
 
 

Tindak pidana lingkungan hidup yang dilakukan oleh korporasi dari hari ke 
hari semakin meningkat. Hal ini terbukti dari semakin banyaknya kasus kerusakan 
dan pencemaran lingkungan yang terjadi. Untuk mencegah terjadinya kerusakan dan 
pencemaran lingkungan selain dengan upaya penal diperlukan juga upaya non penal. 
Sebaiknya upaya non penal dilaksanakan terlebih dahulu karena upaya non penal 
lebih efektif untuk mencegah terjadinya kerusakan pencemaran lingkungan. Upaya 
non penal bisa dengan cara menegakkan hukum administrasi, dan hukum perdata. 
Ketika upaya non penal sudah tidak dapat berjalan dengan efektif barulah upaya 
penal dilakukan. Ketika sanksi administrasi, sanksi perdata sudah tidak dapat 
menyelesaikan kasus kerusakan dan pencemaran lingkungan barulah sanksi pidana 
ditegakkan. Karena dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang 
Pengelolaan Lingkungan Hidup sanksi Pidana hanya bersifat Subsidaritas atau 
tambahan. 

Dalam penulisan skripsi ini, penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
Normatif. Penelitian normatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
mempelajari peraturan perUndang-Undangan, Asas-asas hukum maupun sistematika 
hukum yang berkaitan dengan penegakan hukum dalam Tindak Pidana Lingkungan 
Hidup yang dilakukan oleh korporasi melalui penerapan asas Subsidaritas dan 
penelitian ini juga didukung dengan penelitian lapangan. Lokasi penelitian yang 
diambil yaitu di Kabupaten Karanganyar, Solo. 

Hasil penelitian dari penegakan hukum dalam Tindak Pidana Lingkungan 
Hidup yang dilakukan oleh korporasi melalui penerapan asas Subsidaritas, dapat 
diketahui bahwa sebagian besar kasus kerusakan dan pencemaran lingkungan 
diselesaikan lewat jalur luar pengadilan. Dan sanksi yang dapat dijatuhkan jika terjadi 
kerusakan dan pencemaran lingkungan adalah sanksi non penal. Karena sanksi non 
penal lebih efektif dan lebih efisien untuk menyelesaikan kasus kerusakan dan 
pencemaran lingkungan yang terjadi daripada sanksi penal. Selain lebih efektif dan 
lebih efisien jika dibandingkan dengan sanksi penal, sanksi non penal juga tidak 
membutuhkan waktu yang lama dan biaya yang sangat besar. 

 
 
Kata kunci : Tindak Pidana Korporasi, Pidana Lingkungan, dan Asas Subsidaritas. 
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